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Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. Dimana penelitian ini dilator 
belakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik karena proses 
pembelajaran yang belum mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Rumusan 
masalah mengadakan penelitian ini adalah (1) Apakah terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik antara kelas yang menggunakan model Visual, Audiotori 
dan Kinestetik (VAK) berbasis jelajah alam sekitar dengan kelas yang menggunakan 
model Direct Instruction (DI). (2) Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir 
kreatif menggunakan model Visual, Audiotori dan Kinestetik (VAK) berbasisi jelajah 
alam sekitar pada peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah. 
(3) Apakah terdapat interaksi antara penggunaan modelVisual, Audiotori dan Kinestetik 
(VAK) berbasisi jelajah alam sekitar dengan motivasi belajar terhadap kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
desain faktorial 2x3. 
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 21 
Bandar Lampung. Sampel yang digunakan sebanyak 2 kelas yang dipilih dengan teknik 
acak kelas, yaitu kelas VII A merupakan kelas kontrol dan kelas VII D merupakan kelas 
eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, angket, dan 
dokumentasi. Pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama 
dengan taraf signifikasi 5%. Dari hasil analisis diperoleh Fa = 92,316>Ftabel = 4,001 sehingga 
H0A ditolak, Fb = 4,446>Ftabel = 3,150 sehingga H0B ditolak, Fab = 4,299>Ftabel = 3,150 
sehingga H0AB ditolak. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik antara kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Visual, Audiotori dan Kinestetik (VAK) berbasis 
jelajah alam sekitar dengan kelas yang menggunakan model Direct Instruction (DI). (2) 
Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik antara kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Visual, Audiotori dan Kinestetik (VAK) berbasis 
jelajah alam sekitar pada peserta didik yang memiliki motivasi belajartinggi, sedang 
rendah, (3) Terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran Visual, Audiotori 
dan Kinestetik (VAK) berbasis jelajah alam sekitar dengan motivasi belajar terhadap 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
Kata kunci:ModelVisual, Audiotori dan Kinestetik (VAK), Jelajah Alam Sekitar, 
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ٰمٰوِت َوال ِق السَّ
ْ
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ْ
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Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya 
dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan didefinisikan  sebagai hal yang tak terpisahkan dari manusia, 
oleh sebab itu pendidikan dianggap sebagai suatu hal terpentingbagi kehidupan 
seseorang. Pendidikan dapat menetapkan masa depan serta arah hidup seseorang. 
Pendidikan adalah suatu kebiasaan, pembelajaran pengetahuan, serta keterampilan 
sekelompok individu secara turun menurun dari suatu generasi ke generasi 
berikutnya dengan pelatihan, pengajaran, dan penelitian. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) menyebutkan pendidikan ialahupaya mengubah tata laku serta 
sikap individu maupun sekelompok individu guna tujuan mendewasakan manusia 
dengan suatu pelatihan ataupun pengajaran.
1
 John Dewey mengartikan pendidikan 
sebagai suatu proses guna membentuk kecakapan fundamental baik secara 
emosional maupun intelektual mengarah ke alam dan sesama manusia.
2
 Suatu 
pendidikan ialah suatu proses guna mengubah tingkah laku seseorang atau 
sekelompok orang menjadi pribadi yang dewasa, mandiri,dandapatmenyesuaikan 
diri serta sebagai masyarakat di lingkungan sekitarnya.
3
 
Menurut Langeveld, pendidikan bisa juga diartikan sebagai suatu upaya 
bantuan, pengaruh, dan perlindungan yang diberikan kepada anak-anak dengan 
tujuan guna mendeasakan atau lebih dapat mendorong anak supaya cukup cakap 
                                                             
1
 Muhadjir Effendy, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kelima, (Jakarta: Mentri 
Pendidikan dan Kebudayaan,2016), h. 6 
2
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta: Rajawali 
Pres,2012),h.2 
3
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 8  
2 
 
dalam menjalankan  tugas  kehidupannya sendiri.
4
 Suatu pendewasaan memiliki 
tujuan guna menumbuhkan potensi siswa-siswanya supaya menjadikan manusia 
yang bertakwa serta beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, kreatif, 
cukup, berilmu, berakhlak mulia, sertamenjadi warga negara bertanggung jawab.  
UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 Ayat (1) mengenai Sistem Pendidikan 
Nasionalmengemukakan pendidikan ialah upaya terencana dan sadar guna 
membangun kondisi belajar dan proses pembelajaran supayasiswa-
siswabisadengan aktifmenumbuhkan potensinya guna memilikipengendalian, 
kepribadian, kekuatan spiritual keagamaan, keterampilan, kecerdasan, serta akhlak 
mulian yang dibutuhkan pribadinya, masyarakat, negara, serta bangsa.
5
 
Dalam suatu metode pendidikan aktivitas belajar mengajar merupakan 
aktivitas paling utama dan sangat penting dalam kehidupan. Pencapaian tujuan 
pendidikan  dalam  suatu keberhasilan bergantung bagaimana profesional dalam 
proses belajar yang dirancang dan di terapkan. Dalam suatu proses pendidikan 
terdapat dua pelaksana yaitu pendidik serta siswa. Komponen yang dihasilkan 
melaluiperanannya salah satunya sebagai fasilitator dalam pembelajaran yang 
sangat menentukan kualitas output yang dihasilkan.Pencapaian tujuan 
pembelajaran yang dikehendaki yaitu dengan perencanaan pembelajaran yang 
tepat dan mudah. Sedangkan siswa sebagai subjek pembelajaran yaitu sebagai 
keadaan belajar yang diciptakan oleh pendidik. 
Pendidikan menjadi salah satu kepentingan dasar manusia yang diperlukan 
guna menjalankan kehidupannya. Dengan pendidikan, individua atau sekelompok 
individu bisa menggapai cita-citanya serta memperoleh kebahagiaan dengan 
                                                             
4
Langevend, Paedagogiek Teoritis/Sistematis, (Jakarta: FIP-IKIP,1917), h.3 
5
 UU No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Departemen Agama RI Himpunan 
Peraturan Perundang-undangan Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika ,2003),h.7 
3 
 
ilmunya. Sesungguhnya manusia dilahirkan tidak memahami suatu hal apapun 
sebagai mana firman Allah pada Al-Qur’ansurah An-Nahl ayat 78. 
َجَعلَلَُكُمالسَّْمعََ تُِكْمََلتَْعلَُمْىنََشْيـ ًٔۙاوَّ هّٰ بُطُْىنِاُمَّ
ْنْۢ هُاَْخَرَجُكْممِّ
 َواللّّٰ
لََعلَُّكْمتَْشُكُرْونَََواْْلَْبَصارََ َواْْلَفْـ َِدةَۙ  
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 




Sayyid Quthub menjadikan ayat ini sebagai penjabaran contoh sederhana 
pada kehidupan manusia yang tidak dapat dijangkau olehnya yaitu kelahiran, 
sementara hal itu dapat terjadi tiap saat baik malam maupun siang. Ayat tersebut 
mengungkapkan uraiannya adalah salah satu bukti dari kuasa Allah SWT yang 
menghidupkan kembali siapa yang meninggal dunia dan kemudian 
membangkitkannya kembali di hari kiamat. Sebagai alat dan bekal guna 
memperoleh pengetahuan supaya kita selalu bisa mengucap syukur dengan 
mempergunakan alat terkait sesuai dengan perintah Allah SWT yang memberikan 
anugerahNya kepada kita semua.
7
 
 Ayat ini menerangkan bahwa nikmat Allah SWT kepada umat-Nya. Allah 
SWT Maha Adil Dia tidak memberikan perintah tanpa membekalinya dengan 
serangkaian kemampuan sebagai penunjang tugas-tugas yang diberi-Nya. Maka 
hendaknya bersyukur kepada sang Maha Pencipta sehingga kita bisa 
menggunakan kemampuan berfikir kita yang kita miliki dari yang kita mengetahui 
sesuatu menjadi tahu dan dapat menjalin hidup dengan baik. Dengan pendidikan 
                                                             
6
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: MSQ 
Publishing,2010), h. 275 
7
M,Quraish Shihab, “tafsir al-mishbah : pesan kesan dan keserasian Al-Qur’an”, 
(jakarta: lentera hati, 2002), volume 7, h. 302-304 
4 
 
tersebut, diharapkan dapat mengubah baik tingkah laku, ilmu pengetahuan, 
maupun membangun kemampuan berpikirnya. 
 Ilmu pengetahuan yang tak terpisahkan dalam kehidupan keseharian ialah 
ilmu pengetahuan alam (IPA) yakni suatu pengumpulan pemahaman beraturan 
yang secara sistematis dan pelaksanaannya secara global terpaku pada fenomena 
alam.Pada umumnya, IPA dianggap sebagai ilmu yang terlahir dan 
dikembangkan melalui tahapan observasi, rumusan permasalahan, menyusun 
hipotesis, uji hipotesis dengan eksperimen, menarik simpulan, dan menemukan 
konsep teori.
8
Pada dasarnya biologi dibentuk atas produk, proses dan sikap.
9
 
Tidak hanya itu secara garis besar proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam 




Pembelajarn IPA merupakan orientasi pada kemampuan dalam 
mengembangkan rasa keingin tahuan, berpikir, sikap peduli, serta rasa tanggung 
jawab pada lingkungan alam dan sosial. Melalui pembelajaran IPA, peserta didik 
bisa mengalami keahlian secara langsung, agar bisa meningkatkan kekuatan guna 
menerima dan mengimplementasikan yang sudah dipelajarinya. Jadi, siswa dapat 
lebih aktif dalam suatu proses pembelajaran. 
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 Belajar yaitu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
individu.
11
 Belajar-mengajar suatu proses komunikasi 2 arah, diantara pendidik 
dengan siswa-siswa. Perubahan pada diri individu yeng terjadi meliputi perubahan 
pada tingkat keterampilan, pengetahuan dan sikap. Tujuan dri belajar yaitu 
seseorang dapat mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan. 
12
 
Kegiatan mengajar dilaksanakan oleh guru yang berperan menjadi 
pendidik, sementara belajar dilaksanakan oleh siswa-siswa. Penggunaan teori 
belajar maupun asas pendidikan ialah penentu paling utama dilakukan oleh siswa-
siswa.
13
 Suatu proses pembelajaran ini terjadi karena terdapat interaksi diantara 
pendidik dan siswa serta belajar dalam lingkungan belajarnya. Pembelajaran yaitu 
suatu proses pembelajaran yang dibentuk oleh pendidik guna menumbuhkan 
kreatifitas berpikir sehingga bisa mengoptimalkan motivasi dan kemampuan 
peserta didik dalam berpikir kreatif, serta bisa mengembangkan kemampuan 
pengetahuan barunya.  
 Berlandaskan Pendidikan Nasional serta tujuan dari pengajaran IPA, 
keterampilan  merupakan sesuatu hal terpenting guna mengembangkan berpikir 
kreatif.  Munandar  menyebutkan berpikir kreatif ialah sesuatu hal terpenting 
yang perlu dikembangkan karena suatu bentuk pemikiran yang masih kurang 
diperhatikan  dalam  pembelajaran, secara khusus pada pelajaran di sekolah yang 
masih berfokus pada penalaran serta ingatan. Berpikir kreatif dianggap sebagai 
suatu kemampuan guna melihat berbagai kemungkinan pemecahan masalah. 
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Berpikir termasuk kegiatan belajar beserta berpikir seseorang dapat 
penemuan baru, sedikitnya seseorang dapat mengenal tentang ikatan antar objek. 
Berpikir amatdiperlukan sepanjang masa belajar, salah satunya adalah berpikir 
kreatif. Berpikir kreatif ialah keahlian  menurut informasi atau data banyak 
kemungkinan jawaban pada suatu permasalahan ide-ide baru dengan 
mengembangkan maupun  mengimplementasikan kembali ide–ide yangtelah ada. 
Berpikir kreatif kemampuan akan menciptakan gagasan-gagasan baru beserta 
orisinal.Kemampuan berpikir kreatif mendidiksiswa-siswapadasuatu keputusan 
yang bermuladari beragam sudut pandang sehingga bisa mempertimbangkan 
pendapatnya dan pendapat orang lain. 
Kemampuan berpikir kreatif usaha pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam  bukan saja pengetahuan deklaratif yang mempelajari konsep, fakta, 
hukum, prinsip,namun juga pengetahuan mengenai prosedural berbentuk aturan 
sains serta teknologi, informasi, keterampilan berpikir, dan kebiasaan bekerja 
ilmiah.
14
 Melalui berpikir kreatif peserta didik tidak hanya mampu memahami 
pelajaran yang dipelajari, bisa juga memikirkan bagaimana menyelesaikan 
persoalan yang dihadapi. Dengan demikian berpikir kreatif akan menghindari 




Kemampuan berpikir merupakan keterampilan yang relative spesifik 
dalam merenenungkan suatu hal yang dibutuhkan individu guna 
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mengetahuiinformasi serta memecahkan masalah. Keahlian berpikir kreatif siswa 
dengan pembelajaran biologi bisa memberi keuntungan kepada siswa, dengan 
memperhatikan berbagai kemungkinan pemecahan masalah bisa memberi 
kepuasan sendiri yang berarti proses pembelajaran siswa memiliki kecenderungan 
tambah bergairah dan bersemangat dalam belajar. 
Setiap individu memiliki kemampuan kreativitas.Pencapaian dalam 
pembelajaran tidak semata dipengaruhi dari pada segi kognitif saja akan tetapi 
dari psikomotoriknya.
16
Dalam hal ini, kreativitas diartikan sebagai bakat 
potensial yang dimiliki oleh tiap individu yang bisa dipupuk dan diidentifikasi 
dengan pendidikan yang sesuai. Selain itu, kreativitas ialah hasil dari interaksi 
yang terjadi diantara seseorang dengan lingkungannya. Seseorang dipengaruhi 
dan mempengaruhi lingkungan dimana dirinya berada, baik perubahan didalam 
individu ataupun didalam lingkungannya.
17
 
Individu dengan kemampuan daya cipta yang berkembang tentu saja 
akan memilikimotivasi belajar yang menyertainya. Motivasi belajar merupakan 
upaya merubah tingkah laku dari penguatan atau praktik (reinforced practice) 
yang berlandaskan tujuan gunatercapainya tujuan tersebut.
18
Motivasi belajar bisa 
diamati dari indikator meliputi aktif dalam menghadapi tantangan, selalu berusaha 
mencoba, ketekunan dalam belajar, rasa keingintahuan terhadap isi pembelajaran, 
keterlibatan pada pembelajaran, perhatian atau minat pada isi pembelajaran, 
keantusiasn dalam belajar, dan mengeksplor keterampilan kreatif dari peserta 
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 Motivasi dapat ditimbulkan karena adanya dua faktor yaitu, faktor 
intrinsik mencakup keinginan dan hasrat berhasil untuk mendorong kebutuhan 
belajar. Sementara faktor eksternal yakni terdapat kegiatan pengajaran yang 
menyenangkanserta penghargaan lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena 
itu, pengolahan motivasi yaitu suatu bagian yang terpenting dari pengelolaan 
interaksi peserta didik terhadap pembelajaran, keguanaannya guna 
mengembangkan motivasi belajar siswa-siswa.  
Berkaitan  kemampuan berpikir kreatif dengan motivasi belajar yang ialah 
hasil  belajar  IPA amat penting akan dikembangkan. Pendidikan formal sekarang 
ini hanya memfokuskan pada penguasaan konsep di ranah kognitif dan kurang 
diperhatikannya ranah afektif yang menekankan perasaan dan sikap. Hal ini 
terjadi  pada pembelajaran di sekolah, masih jarang sekali diadakan suatu kegiatan 
yang mengharuskan siswanya berpikir kreatif, siswa hanya melaksanakan 
pembelajaran bersama guna memperoleh pengetahuan dari pendidik serta 
menghapal pengetahuan terkait, sehingga siswa tidak terdorong untuk berperilaku 
kreatif, berpikir, dan bersikap. Hal ini sesuai dengan fakta-fakta yang ditemui di 
SMPN 21 Bandar Lampung. 
Dari observasi pra penelitian dilaksanakanterhadap kelas VII tanggal 19 
Februari 2018, pada mata pelajaran IPA tahun 2017/2018. Dari hasil observasi 
tersebut, sarana dan pra sarana yang dimiliki sudah cukup memadai, akan tetapi 
dalam kegiatan praktikum masih jarang sekali dilaksanakan dikarenakan masih 
rendahnya sarana dan pra sarana yang tersedia di laboratorium. Terlihat dalam 
model pembelajaran konvensional yang diimplementasikan oleh pendidik di 





sekolah terkait terlebih pada mata pelajaran IPA. Sementara pada proses 
pembelajaran tersebut,siswa-siswa kurang aktif, tidakantusias, serta tidak ada 
motivasi. Salah satu pendidik mata pelajaran IPA mengemukakan alasan model 
pembelajaran konvensional masih diimplementasikan karena sering kali model 
pembelajaran yang baru masih kurang efektif untuk diimplementasikan, pendidik 
memiliki kesulitan dalam mengawasi kegiatan siswa-siswa serta memerlukan 
waktu yang banyak. 
Adanya hubungan signifikan diantara berpikir kreatif dengan motivasi 
belajar.Sehinggadalam hubungan yang kuat diantara kemampuan berpikir kreatif 
dengan motivasi belajar, semakin tingginya kemampuan berpikir individu maka 
semakin tinggi juga motivasi belajarnya begitu juga sebaliknya.
20
Motivasi 
siswaakan mendorong kemauan belajarnya sehingga meningkatkan kreativitasnya. 
Rogers menyebutkan salah satu faktor yang dapat merangsang terbentuknya 
kreativitas seseorang yaitu adanya motivasi intrinsik (dorongan dari dalam diri 
peserta didik).Perseorangan mempunyai kecondongan antara gerakan dirinya 
dalam mengkreativitas, mengungkapkan, mewujudkan potensi, serta 
mengaktifkan keseluruhan kapasitas yang dipunyai. Anjuran tersebut ialah potensi 
primer dalam kreativitas saat seseorang melatih hubungan baru beserta 
lingkungannya saat berupaya menjadi pribadi seutuhnya.
21
 
 Dari hasil wawancara yang dilaksanakan bersama salah satu pendidik 
dalam mata pelajaran IPA kelas VII yakni Ibu Elfanellis, S.Pd, menyatakan 
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motivasi belajar siswa sedang tergolong rendah serta siswa sedang sangat pasif 
saat pelaksanaan pembelajaran. Dalam kegiatan praktikum masih jarang 
dilaksanakan, karena sarana dan pra sarana yang masih belum memadai dan 
laboratorium digunakan untuk kelas. Sehingga memperoleh teori hanya dari 
pengetahuan yang diajarkan oleh pendidik dan konsep tertulis dari buku, tanpa 
memperoleh pengalaman nyata dan pengetahuan mereka sendiri.
22
Hal tersebut 
akan memiliki dampak terhadap rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswaserta 
kurangnya motivasi siswa dalam pelajaran IPA. 
 Nilai efektif siswa yang kurang diakibatkan karena kurangnya motivasi 
belajar pada proses pembelajaran. Siswa-siswa belum mempunyai motivasi untuk 
melaksanakan pembelajaran IPA. Proses pembelajaran yang monoton membuat 
siswa-siswa menjadi bosan serta tidak adanya motivasi pada proses pembelajaran. 
Sehingga sangatlah penting guna meningkatkan motivasi siswa-siswa dalam 
proses pembelajaran.  
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melaksanakan studi 
pendahuluan guna memahami kemampuan berpikir kreatif siswa yang 
dilaksanakan dengan mengajukan soal sebanyak 10 soal essay guna menguji 
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Hasil Studi Pendahuluan Kemampuan Berpikir Kreatif Mata Pelajaran IPA 
Kelas VII Semester Genap SMPNegeri21Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2017/2018 
Kelas  
Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta 
Didik  Kelancaran  Keluwesan  Original  Elaboratif  
VII A 47,3 8,3 56,4 4,33 31 
VII B 22,17 0,5 44,2 24,2 29 
VII C 34,16 18,12 51,12 40,2 30 
VII D 41,2 3,4 0,1 18,1 37 
VII E 30,2 21,5 53,2 6,22 35 
VII F 29,5 6,5 67,1 6,24 36 
VII G  30,5 22 55,15 0,24 38 
VII H 23,8 15,4 52,1 5,31 36 
Nilai  
rata – rata 
32,35 11,96 47,42 13,10 272 
Sumber : Dokumen Nilai Tes Kemampuan Berikir Kreatif Peserta didik kelas VII 
I SMP Negeri21 Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018 
 
Tabel 1.1 memperlihatkan peserta didik mempunyai kemampuan berpikir 
kreatif kategori sangat kurang yakni 0 – 39. Siswa-siswadengantingkatan 
kemampuan berpikir kreatif rendah akan sulit menganalisa informasi yang 
diterimanya, kecenderungan menyerap informasi yang diberikan ataupun yang 
ditulis di buku serta pasif untuk memberikan pertanyaan ataupun menjawab 
pertanyaan yang disampaikan oleh pendidik serta menyampaikan gagasan ataupun 
ide terhadap suatu pemecahan masalah.  
Pemerintah sudah mengubah kurikulum lama menjadi kurikulum 2013. 
Kurikulum baru tersebut selain memiliki tujuan guna meningkatkan kompetensi 
siswa-siswa yang mencakup keterampilan psikomotorik dan berpikir, 
pengetahuan, serta sikap, juga membangun karakter peserta didik, yakni tanggung 
jawab, peduli lingkungan, menghargai prestasi, rasa kaingin tahuan, mandiri, 
12 
 
bekerja keras, disiplin kerja, dan jujur. Kurikulum 2013 berfokus terhadap 
dimensi pedagodik modern pada pembelajaran, yakni dengan pendekatan 
saintifik. Dalam hal ini, pendekatan saintifik berhubungan dengan metode 
saintifik yakni kegiatan yang dilakukan dengan observasi ataupun pengamatan 
yang diperlukan guna mengumpulkan data atau merumuskan hipotesis.
23
 
 Pada proses pembelajaran siswa membutuhkan bantuan dalam 
meningkatkan kemampuannya guna memahami pengetahuan baru. Meskipun 
siswa-siswa harus berupaya dalam menghadapi kesulitan-kesulitan namun 
bimbingan dan bantuan dari pendidik tetap dibutuhkan. Model pembelajaran yang 
memberi kesempatan kepada siswa-siswa guna mengetahui sendiri 
pengetahuannya dan memiliki peranan aktif pada pembelajaran supaya bisa 
mengetahui konsep dengan sebaik mungkin serta menumbuhkan kemampuan 
berpikir kreatifnya. 
 Hal tersebut sejalan dengan Chairul Anwar, yeng mendefinisikan proses 
pembelajaran merupakan segala yang dilakukan pendidik dengan peserta didik 
untuk mengolah berbagai informasi yang diharapakan dapat memberikan 
pengetahuan yang bermanfaat bagi peserta didik dapat memberikan perubahan-
perubahan yang lebih baik untuk mencapai peningkatan yang positif demi 
tercapainya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.
24
 
 Kemampuan berpikir kreatif yang belum dilakukan terhadapsiswa-
siswadikarenakan implementasi model pembelajaran yang diberikanpendidik 
masih sangat beragam. Model pembelajarannya masih sering berpusat kepada 
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pendidik saja. Proses pembelajaran ini masih kurang bisa menumbuhkan 
kemampuan berpikir kreatif siswanya.Kemampuan berpikir pada siswabisa 
terbentuk apabila saat proses pembelajaran berjalan terdapat komunikasi dan 
interaksi diantara pendidik dengansiswa-siswanya, juga antar siswa-siswa dengan 
siswa-siswa lainnya, sehingga akan membentuk keahlian secara aktif. Disamping 
itu, model pembelajaran yang mendudukansiswa-siswanya sebagai sumber 
pembelajaran dapat membentuk pembelajaran yang lebih berartiserta materi dapat 
disampaikan dengan maksimal dikarenakan siswa-siswanya memiliki keterlibatan 
dalam pembelajaran. 
 Model pembelajaran yang dapatmemberi pengaruhpada kemampuan 
berpikir kreatif, yakniVisual, Audiotori, Kinestetik (VAK) berbasis jelajah alam 
sekitar yangbisa mendorongsiswa-siswa terlibat aktif oleh alam serta 
mengemukan gagasan-gagasan supaya terjadi situasi pembelajaran yang kondusif 
yang bisa mendorong siswa-siswa dalam berpikir kreatif. 
 Siswa-siswayang menghadapi kesulitan belajar mempunyai beragam 
tanggapan, ada siswa yang dengan mudahnya putus asa serta berhenti atau 
menyerah dikarenakan kesulitan serta tidak memahami pelajaran. Tetapi ada juga 
siswa-siswa yang memberikan respon baik yakni siswa tersebut menganggap 
kesulitan yang dihadapinya sebagai suatu cambukan dalam memotivasi dirinya 
lebih giat belajar supaya bisa menghadapi kesulitan tersebut sehingga bisa 
mengerti materi pelajaran dengan sebaik mungkin. 
Setiap siswa mempunyai motivasi belajar yang berbeda, ini dapat 
memberikan pengaruh pada proses pembelajaran. Maka dari itu, tidak hanya 
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didorong oleh model pembelajaran yang seseuai, kemampuan siswa-siswanya 
juga bisa dipengaruhi oleh motivasi belajar yakni suatu kondisi dari dalam diri 
seseorang dimana adanya dorongan guna menjalankan sesuatu demi tercapainya 
tujuan tertentu. 
Sadirman mengemukakan motivasi belajar yaitusemua daya penggerak 
pada diri siswasehingga membentuk aktivitas belajar danmemberi jaminan 
terhadap pelaksanaanaktivitas tersebut serta mengarahkan kegiatan belajar, 
supayabisa mencapai tujuan yang diharapkan. 
Sebelum melaksanakan penelitian yang sebenarnya disamping 
melaksanakan studi pendahuluan guna memahami tingkatan kemampuan berpikir 
kreatif, peneliti juga melaksanakan studi pendahuluan terhadap siswa-siswa guna 
memahami tingkatan motivasi belajar yang dimilikinya dengan membagikan 
angket motivasi belajar. Berikuti ini disajikan hasil angket diperoleh. 
Tabel 1.2 
Hasil Studi Pendahuluan Motivasi BelajarPeserta Didik Kelas VII 
SMPNegeri21Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 
Kelas  




Didik Tinggi  Sedang  Rendah  
VII A 31 10 29,45% 12 39% 9 
27,57% 
VII B 29 8 27,03 14 41,50% 5 31,45% 
VII C 30 9 28,05% 10 45,56% 11 32,35% 
VII D 37 11 30,56% 14 36,11% 13 33,34% 
VII E 35 8 27,58% 15 45,71% 11 25,77% 
VII F 36    10    47,52% 10 42,54% 16 27,78% 
VII G  38 9 23,57% 14 41,20% 12 35,29% 
VII H 36 7 43,78% 16 41,34% 13 41,18% 
Nilai  
rata – rata 
Σ272 72 26,27% 105 40,34% 90 30,39% 
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Sumber : Dokumen Nilai Tes Kemampuan Berikir Kreatif Peserta didik kelas VII 
I SMPN 21 Bandar Lampung tahun ajar 2017/2018 
 
 Tabel tersebut memperlihatkan siswa-siswadi kelas VII A berjumlah33 
anggota,yang memiliki motivasi kategori tinggi ada 10 anggota, sedang ada 12 
anggota, serta rendah ada 9 anggota. Kelas VII B berjumlah 29 anggota, yang 
memiliki motivasi belajar kategori tinggi ada 9 anggota, sedang ada 10 anggota, 
serta rendah ada 11 anggota. Kelas VII D berjumlah 33 anggota, yang memiliki 
motivasi belajar kategori tinggi ada11 anggota, sedang ada 14 anggota, serta 
rendah ada 13 anggota. Kelas VII E berjumlah 35 anggota, yang memiliki 
motivasi belajar kategori tinggi ada 8 anggota, sedang ada 15 anggota, serta 
rendah ada 11 anggota. Kelas VII F berjumlah 36 anggota, yangmemiliki 
motivasi belajarkategori tinggi ada 10 anggota, sedang ada 10 anggota, serta 
rendah ada16 anggota. Kelas VII G berjumlah 38 anggota, yang memiliki 
motivasi belajar kategori tinggi ada 9 anggota, sedang ada14 anggota, serta 
rendah ada 12 anggota. Kelas VII H berjumlah 36 anggota, dengan motivasi 
belajar kategori tinggi ada 7 anggota, sedang ada 16 anggota, serta rendah ada 13 
anggota. Hasil dari pemetaan kategori motivasi belajar siswa-siswa diperoleh 
dengan motivasi tinggi yaitu 72 orang dengan persentase 26,17%, kategori 
sedang 105 anggota dengan persentase 40,34%, kategori rendah 90 anggota 
dengan persentase 30,39%. Sehingga bisa ditarik kesimpulan yakni motivasi 
belajar siswa-siswa SMPN 21 Bandar Lampung rata-rata sedang. 
Dalam memecahkan masalah terkait, maka diperlukan model 
pembelajaran yang bisa mengembangkan keahlian berpikir kreatif dan motivasi 
belajar siswa. Rusman mengemukakan model pembelajaran ialahsebuah 
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perencanaan ataupun pola yang dipergunakan sebagai petunjuk saat menyusun 
pembelajaran dalam tutorial ataupun di dalam kelas serta guna menetapkan 
perangkat pembelajaran. Disamping itu, Joyce menyebutkan model pembelajaran 
ialah sebuahperencanaan ataupun pola yang dipergunakan untuk membimbing 
pembelajaran dalam kelas, merancang bahan pembelajaran, membentuk 
kurikulum, atau yang lainnya.
25
Tiap model pembelajaran memberikan arahan 
dalam merancang pembelajaran guna membantu siswa-siswanya demi 
tercapainya tujuan tertentu.
26
Model pembelajaran berkaitan dengan kegiatan dan 
kemampuan berpikir siswa, pembuatan struktur dan pemilihan strategi metode 
pembelajaran. 
Model pembelajaran diperlukan pada proses pembelajaran. Disamping 
itu, model pembelajaran ialah sistem untuk memudahkan pelaksanan proses 
pembelajaran siswademitercapainya suatu tujuan dengan mempergunakan model 
pembelajara, sehingga pusat pembelajaran tidak lagi berpusat terhadap pendidik 
akan tetapi terhadapsiswa-siswanya.  
Oleh karena itu untuk melancarkan para pendidik memberipelayanan 
belajar serta juga memudahkan bagi anggotagunamengetahui materipembelajaran 
yang diberikan, serta menjaga situasi pembelajaran yang menyenangkan.
27
 
Model yang sesuaiialah model yang diimplementasikan padaproses 
pembelajaran bahan kajian, pokok bahasan tertentu dengan menggunakan waktu 
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tertentu. Seorang pendidik perlu memahamiserta mengetahui beragam model 
yang dipergunakan pada proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran yang 
baik guru sebagai fasilitator yang berperan untuk mentransfer ilmu pengetahuan 
dan mampu memfasilitasi siswa-siswa dalam menumbuhkan motivasi dan 
mengembangkan kemampuan berpikir dalam bimbingan intensifmaka model 
yang bisa dipergunakan salah satunyayakniVisual, Audiotori dan 
Kinestetik(VAK) melalui jelajah alam sekitar. Model pembelajaran visual, 
audiotori dan kinestetik memiliki kelebihan yaitu, pada waktu proses 
pembelajaran berlangsung, perhatian siswabisa difokuskan terhadap hal-hal yang 
dipandang penting oleh pendidik, dengan demikian hal tersebut bisa diamati 
dengan teliti. Siswa dilatih untuk menganalisis permasalah, mengeksplor, mencari 
tahu dan dapat mengembangkan kreatifitas siswa-siswanya. 
Model pembelajaran visual, audiotori dan kinestetik (VAK) yaknimodel 
pembelajaran yang menggabungkan tiga gaya belajar (bergerak, melihat, dan 
mendengar) masing-masing ornag dengan menggunakan potensi yang sudah 
dimilikinya dengan melatih dan mengembangkannnya.
28
Model pembelajaran 
Visual, Audiotori Dan Kinestetik(VAK) yang dikemukakan oleh Soimin yakni 
model pembelajaran yang menekankan pada suasanan pembelajaran yang 
menyenangkan serta nyaman sehingga memperoleh pengalaman belajar dan 
                                                             
28
 Awal Raudhah Sutriana, “Pengaruh Model Pembelajaran VAK (Visual 
Audiotorial Kinestetik) Berbasis Lingkungan Terhadap Penguasaan Konsep Siswa Pada 
Meteri Keanekaramanan Hayati Di Kelas X SMAN 13 Pekanbaru T.A2016/2017  
18 
 




Pemilihan model pembelajaran Visual, Audiotori dan Kinestetik(VAK) 
berbasis jelajah alam sekitar dikarenakan peserta didik akan diajarkan untuk 
belajar dengan memanfaatkan lingkungan sekitar dan memanfaatkan kemampuan 
yang dimiliki peserta didik sehingga materi yang diperoleh lebih mudah untuk 
dipahami. 
Penelitiansebelumnya yang telah dilakukan oleh Suryadin dkk 
mengemukakanadanya perbedaan motivasi belajar yang signifikan dengan 
mempergunakanmodel pembelajran Visual, Audiotori dan Kinestetik (VAK) 
dibandingkan siswa-siswayang mempergunakan model pembelajaran 
konvensional. Sehingga modelVisual, Audiotori dan Kinestetiklebih baik dan 




Dari permasalahan yang sudahdijabarkan diatas, maka penulis memiliki 
ketertarikan dalam melaksanakan penelitian dnegan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Visual, Audiotori dan Kinestetik (VAK) Berbasis Jelajah Alam 
Sekitar Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Ditinjau Dari Motivasi Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Biologi Peserta Didik Kelas VII SMPN 21 
Bandar Lampung” 
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B. Identifikasi Masalah 
 Melaluilatar belakang terkait, permasalahanyang ditemuiyakni: 
1. Pembelajaran dikelas masih berfokus terhadap pendidik(teacher center) 
2. Dalam penyampaian materi pendidik masih mempergunakan model 
pembelajaran diskusi, ceramah, serta tanya jawab. 
3. Pembelajaran IPA masih menggunakan pendekatan konvensional bersama 
belum pernah meneapkan model pembelajaran Visual, Audiotori dan 
Kinestetik(VAK). 
4. Keterbasan alat dan bahan praktikum. 
5. Rendah nya motivasi belajar siswa. 
6. Kemampuan berpikir kreatif yang dipunyaisiswa-siswa masih terbilang rendah. 
 
C. Batasan Masalah  
 Pembatasan permasalahanpenelitia, yaitu: 
1. Penelitian dilaksanakan di SMPN 21 Bandar Lampung terhadap kelas VII 
tahun ajar 2018/2019 semester ganjil. 
2. Model pembelajaran yang dipergunakan dalam mengembangkan motivasi serta 
kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan model visual, audiotori dan 
kinestetik (VAK) berbasis Jelajah Alam Sekitar. Tahapan dalam model 
pembelajaran visual, audiotori dan kinestetik (VAK) yaitu: tahapan 
pendahuluan, tahapan ekplorasi, tahapan elaborasi dan tahapan konfirmasi. 
3. Penggunaan model pembelajaran visual, audiotori dan kinestetik (VAK) 




D. Rumusan Masalah 
 Rumusan permasalahan yang diajukan, yakni: 
1. Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kretif serta motivasi belajar siswa 
antara kelas yang mempergunakanVAK (Visual, Audiotori dan Kinestetik) 
berbasis jelajah alam sekitar dengan kelas yang mempergunakanmodel 
konvensional? 
2. Apakah adaperbedaan kemampuan berpikir kretif mempergunakanmodel VAK 
(Visual, Audiotori dan Kinestetik) berbasis jelajah alam sekitar pada siswa 
dengan motivasi tinggi, sedang ataupun rendah? 
3. Apakah ada interaksi diantara model VAK (Visual, Audiotori dan Kinestetik) 
berbasis jelajah alam sekitar dengan motivasi belajar terhadap kemampuan 
berpikir kreatif siswanya?  
4. Apakah ada perbedaan diantara penggunaan VAK (Visual, Audiotori dan 
Kinestetik) berbasis jelajah alam sekitar terhadap motivasi belajar tinggi serta 
motivasi belajar sedang pada kemampuan berpikir kreatif siswanya? 
5. Apakah ada perbedaan diantara penggunaan VAK (Visual, Audiotori dan 
Kinestetik) berbasis jelajah alam sekitar terhadap motivasi belajar tinggi serta 
motivasi belajar rendah pada kemampuan berpikir kreatif siswa? 
6. Apakah ada perbedaan diantara penggunaan VAK (Visual, Audiotori dan 
Kinestetik) berbasis jelajah alam sekitar terhadap motivasi belajar sedang 
maupun rendah pada kemampuan berpikir kreatif siswa? 
7. Apakah ada perbedaan anatar penggunaan DI (Direct Instruction) terhadap 




8. Apakah ada perbedaan diantara penggunaan DI (Direct Instruction)  terhadap 
motivasi belajar tinggi maupun rendah pada kemampuan berpikir kreatif 
siswa? 
9. Apakah ada perbedaan diantara penggunaan DI (Direct Instruction)  terhadap 
motivasi belajar sedang maupun rendah pada kemampuan berpikir kreatif 
siswa? 
10. Apakah ada perbedaan diantara penggunaan VAK (Visual, Audiotori dan 
Kinestetik) berbasis jelajah alam sekitar dan modelDI (Direct Instruction) 
terhadap motivasi belajar tinggi pada kemampuan berpikir kreatif siswa? 
11. Apakah ada perbedaan diantara penggunaan VAK (Visual, Audiotori dan 
Kinestetik) berbasis jelajah alam sekitar dan pembelajaran DI (Direct 
Instruction) terhadap motivasi belajar sedang pada kemampuan berpikir kreatif 
siswa? 
12. Apakah ada perbedaan diantara penggunaan VAK (Visual, Audiotori dan 
Kinestetik)berbasis jelajah alam sekitar dan pembelajaran DI (Direct 
Instruction) terhadap motivasi belajar rendah pada kemampuan berpikir kreatif 
siswa? 
13. Apakah ada perbedaan diantara penggunaan VAK (Visual, Audiotori dan 
Kinestetik) berbasis jelajah alam sekitar dengan motivasi belajar tinggi 
terhadap penggunaan DI (Direct Instruction)  terhadap motivasi belajar sedang 
pada kemampuan berpikir kreatif siswa? 
14. Apakah ada perbedaan diantara penggunaan VAK (Visual, Audiotori dan 
Kinestetik)berbasis jelajah alam sekitar dengan motivasi belajar tinggi, 
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terhadap penggunaan pembelajaran DI (Direct Instruction)  dengan motivasi 
belajar rendah pada kemampuan berpikir kreatif siswa? 
15. Apakah ada perbedaan dianatar penggunaan VAK (Visual, Audiotori dan 
Kinestetik)berbasis jelajah alam sekitar dengan motivasi belajar sedang, 
terhadap penggunaan DI (Direct Instruction)  dengan motivasi belajar tinggi 
pada kemampuan berpikir kreatif siswa? 
16. Apakah ada perbedaan diantara penggunaan VAK (Visual, Audiotori dan 
Kinestetik)berbasis jelajah alam sekitar dengan motivasi belajar sedang, 
terhadap penggunaan DI (Direct Instruction)  dengan motivasi belajar rendah 
pada kemampuan berpikir kreatif siswa? 
17. Apakah ada perbedaan diantara penggunaan model VAK (Visual, Audiotori 
dan Kinestetik)berbasis jelajah alam sekitar dengan motivasi belajar yang 
rendah, terhadap penggunaan DI (Direct Instruction)  dengan motivasi belajar 
tinggi pada kemampuan berpikir kreatif siswas? 
18. Apakah ada perbedaan diantara penggunaan VAK (Visual, Audiotori dan 
Kinesetetik)berbasis jelajah alam sekitar dengan motivasi belajar rendah, 
terhadap penggunaan DI (Direct Instruction)  dengan motivasi belajar sedang 
pada kemampuan perpikir kreatif siswa? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Dari perumusan permasalahahan terkait maka penelitian ini memiliki 
tujuanyakni: 
1. Tujuan Penelitian 
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a. Memahami adanyaperbedaan pada kemampuan berpikir kreatif siswadiantara 
kelas yang mempergunakan model VAK(Visual, Audiotori dan Kinestetik) 
berbasis jelajah alam sekitar dengan kelas yang mempergunakan model 
konvensional.  
b. Memahami adanya perbedaan kemampuan berpikir kreatif dengan 
mempergunakan modelVAK(Visual, Audiotori dan Kinestetik)berbasis jelajah 
alam sekitar pada siswadenganmotivasi belajar yang tinggi, sedang,ataupun 
rendah.  
c. Memahami adanya interaksi diantara penggunaan VAK (Visual, Audiotori dan 
Kinestetik) berbasis jelajah alam sekitar dengan motivasi belajar terhadap 
kemampuan berpikir kreatif siswa.  
d. Memahami adanya perbedaan diantara penggunaan VAK(Visual, Audiotori 
dan Kinestetik)terhadap motivasi belajar yang tinggi dengan yang sedang pada 
kemampuan berpikir kreatif siswa. 
e. Memahami adanya perbedaan diantara penggunaan model VAK(Visual, 
Audiotori dan Kinestetik)berbasis jelajah alam sekitarterhadap motivasi belajar 
yang tinggi dan yang rendah pada kemampuan berpikir kreatif siswa. 
f. Memahami adanya perbedaan antara penggunaan pembelajaran VAK(Visual, 
Audiotori dan Kinestetik)berbasis jelajah alam sekitar dengan motivasi belajar 
yang sedang danyang rendah pada kemampuan berpikir kreatif siswa. 
g. Memahami anatar penggunaan modelDI (Direct Instruction)  terhadap motivasi 
belajar tinggi maupun sedang pada kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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h. Memahamidiantara penggunaan DI (Direct Instruction) terhadap motivasi 
belajar yang tinggi dan yang rendah pada kemampuan berpikir kreatif siswa-
siswa. 
i. Memahami adanya perbedaan diantara penggunaan modelDI (Direct 
Instruction)  terhadap motivasi belajar yang sedang dan yang rendah pada 
kemampuan berpikir kreatif siswa-siswa. 
j. Memahami adanya perbedaan dianatar penggunaan VAK(Visual, Audiotori 
dan Kinestetik)berbasis jelajah alam sekitar dan pemebelajaran DI (Direct 
Instruction) terhadap motivasi belajar tinggi pada kemampuan berpikir kreatif 
siswa. 
k. Memahami adanya perbedaan diantara penggunaan VAK(Visual, Audiotori 
dan Kinestetik)berbasis jelajah alam sekitar dan modelDI (Direct Instruction) 
terhadap motivasi belajar sedang pada kemampuan berpikir kreatif siswa. 
l. Memahami adanya diantara penggunaan VAK(Visual, Audiotori dan 
Kinestetik)berbasis jelajah alam sekitar dan DI (Direct Instruction) terhadap 
motivasi belajar rendah pada kemampuan berpikir kreatif siswa. 
m. Memahami adanya perbedaan diantara penggunaan modelVAK(Visual, 
Audiotori dan Kinestetik)dengan motivasi belajar tinggi terhadap penggunaan 
model GI dengan motivasi belajar sedang pada kemampuan berpikir kreatif 
siswa. 
n. Memahami adnayaperbedaan diantara penggunaan VAK (Visual, Audiotori 
dan Kinestetik)berbasis jelajah alam sekitardengan motivasi belajar tinggi 
terhadap penggunaan DI (Direct Instruction) dengan motivasi belajar rendah 
pada kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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o. Memahami adanya perbedaan diantara penggunaan VAK (Visual, Audiotori 
dan Kinestetik)berbasis jelajah alam sekitardenagn motivasi belajar sedang 
terhadap pennggunaan DI (Direct Instruction) dengan motivasi belajar tinggi 
pada kemampuan berpikir kreatif siswa. 
p. Memahami adanya perbedaan diantara penggunaan VAK (Visual, Audiotori 
dan Kinestetik)berbasis jelajah alam sekitar dengan motivasi belajar sedang 
terhadap penggunaan DI (Direct Instruction) dengan motivasi belajar rendah 
pada kemampuan berpikir kreatif siswa. 
q. Memahami adanya perbedaan diantara penggunaan an VAK (Visual, Audiotori 
dan Kinestetik)berbasis jelajah alam sekitar dengan motivasi belajar rendah 
terhadap penggunaan DI (Direct Instruction) terhadap motivasi belajar tinggi 
pada kemampuan berpikir kreatif siswa 
r. Memahami adanya perbedaan diantara penggunaan VAK(Visual, Audiotori 
dan Kinestetik)berbasis jelajah alam sekitar dengan motivasi belajar rendah 
terhadap penggunaan DI (Direct Instruction) dengan motivasi belajar sedang 
pada kemampuan berpikir kreatif siswa-siswa. 
 
2. Manfaat Penelitian  
Penelitimengharapkanpenelitian ini bisa memberi manfaat, yakni: 
a. Bagi peserta didik bisamembagikan pengalaman belajar mempergunakanmodel 
VAK (visual, audiotori dan kinestetik) berbasis jelajah alam sehingga adanya 
peningkatan motivasi belajar serta kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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b. Bagi pendidik, memberi alternatif untukmemilih serta mengimplementasikan 
model yang sesuaigunamengembangkanmotivasi belajar serta kemampuan 
berpikir kreatif siswa. 
c. Bagi peneliti, memberi tambahan pengalaman serta pengetahuan sebagai calon 
pendidik pada pembelajaran yang berkaitan dengan pengimplementasian model 
pembelajaran secara umum serta pelajaran IPA secara khusus. 
d. Bagi pihak sekolah, sebagai tambahan masukan yang mana penelitian ini 
diharapkan bisa dijadikanevaluasi ataupun masukanuntukmemaksimalkanmutu 
serta kualitas pendidikan di sekolahan. 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
 Gunaterhindar dari kesalahpahaman dan pencapaian sasaran,maka ruang 
lingkupnya yaitu: 
1. Objek penelitian ialah pengaruh model visual, audiotori dan kinestetik (VAK) 
berbasis jelajah alam sekitar terhadap kempuan berpikir kreatif diamati dari 
motivasi belajar siswa-siswadi kelas VII SMPN 21 Bandar Lampung. 
2. Subjek penelitian ialah siswa-siswadi kelas VII IPA SMPN 21 Bandar 
Lampung tahun ajar 2017/2018. 
3. Penelitian dilakukan di SMPN 21 Bandar Lampungtahun ajar2018/2019. 










A. Model  Pembelajaran  Visual  Audiotori  Kinestetik  
1. Pengertian Model Pembelajaran Visual Audiotorial Kinestetik (VAK) 
Model pembelajaran ialahcara atau teknik yang digunakan pada proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat digunakan ialah model pembelajaran visual 
audiotorial kinestetik. Model pembelajaran visual audiotorial kinestetik adalah 
model pembelajaran yang mengkombinasikan tiga gaya belajar (melihat, 
mendengar dan bergerak) setiap individu dengan cara memanfaatkan potensi yang 
telah dimiliki dengan melatih dan mengembangkannnya.1Meskipun ketiga 
modalitas tersebut hampir semuanya dimiliki oleh setiap individu, tetapi hampir 
semua dari mereka selalu cenderung pada salah satu diantara ketiganya.Ketiga 
modalitas ini digunakan untuk pembelajaran, pemprosesan dan komunikasi.2 
Pembelajaran dengan menggunakan visual audiotorial kinestetik adalah suatu 
pembelajaran yang memanfaatkan gaya belajar setiap individu dengan tujuan agar 
semua kebiasaan belajar siswa akan terpenuhi. 
 Model pembelajaran visual audiotorial kinestetik yang dikemukakan oleh 
Soimin merupakan model pembelajaran yang menekankan pada suasanan 
pembelajaran yang menyenangkan dan nyaman sehingga memperoleh 
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pengalaman belajar dan menjadikan pembelajaran yang bermakna, akibatnya 
siswa memperoleh kesuksesan dimasa depan.3 
2. Prinsip Model Pembelajaran Visual Audiotorial Kinestetik 
 Menurut Rose Colin dan Nicholl, sebuah penelitian ekstensi, khususnya di 
Amerika Serikat, yang dilakukan oleh Profesor Ken dan Rita Dunn dari 
Universitas St. John, di Jamaica, New York, dan para pakar pemrograman Neuro-
Linguistik seperti, Richard Bandler, John Grinder, dan Michael Grinder, telah 
mengidentifikasi tiga gaya belajar dan komunikasi yakni sebagai berikut.  
a. Visual (belajar dengan cara melihat) 
         Belajar harus menggunakan indra mata melalui mengamati, menggambar, 
mendemonstrasikan, membaca, menggunakan media dan alat peraga. Seorang 
siswa lebih suka melihat gambar atau diagram, suka pertunjukan, peragaan atau 
menyaksikan video.Bagi siswa yang bergaya belajar visual, yang memegang 
peranan penting adalah mata/penglihatan (visual). Dalam hal ini metode 
pengajaran yang digunakan guru sebaiknya lebih banyak dititik beratkan pada 
peragaan/media, ajak siswa ke objek-objek yang berkaitan dengan pelajaran 
tersebut, atau dengan caramenunjukkan alat peraganya langsung pada siswa atau 
menggambarkannya di papan tulis. 
b. Auditori (belajar dengan cara mendengar) 
       Belajar haruslah mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, 
mengemukakan pendapat, gagasan, menanggapi dan beragumentasi. Seorang 
siswa lebih suka mendengarkan kaset audio, ceramah-kuliah, diskusi, debat dan 
instruksi (perintah) verbal. Alat rekam sangat membantu pembelajaran pelajar tipe 
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auditori. Dr. Wenger (dalam Rose Colin dan Nicholl merekomendasikan setelah 
membaca sesuatu yang baru, deskripsikan dan ucapkan apa yang sudah dibaca 
tadi sambil menutup mata dengan suara lantang. Alasannya setelah dibaca, 
divisualisasikan (ketika mengingat dengan mata tertutup) dan dideskripsikan 
dengan lantang, maka secara otomatis telah belajar dan menyimpannya dalam 
multi-sensori. 
c. Kinestetik (belajar dengan cara bergerak) 
Belajar melalui aktivitas fisik dan keterlibatan langsung. Seorang siswa 
lebih suka menangani, bergerak, menyentuh dan merasakan/mengalami sendiri, 
gerakan tubuh (hands-on,aktivitas fisik). Bagi siswa kinestetik belajar itu haruslah 
mengalami dan melakukan. Ciri-ciri siswa yang lebih dominan memiliki gaya 
belajar kinestetik misalnya lirikan mata ke bawah bila berbicara dan berbicara 
lebih lambat. Anak seperti ini sulit untuk duduk diam berjam-jam karena 
keinginan mereka untuk beraktifitas dan eksplorasi sangatlah kuat.Siswa yang 
bergaya belajar ini belajarnya melalui gerak dan sentuhan.4 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa gaya 
belajar dengan gaya belajar visual, audiotorial dan kinestetik adalah gaya yang 
melibatkan tiga unsur gaya belajar yaitu melihat, mendengar dan bergerak. Ketiga 
modalitas tersebut untuk memberikan kemampuan yang lebih besar menutupi 
kekurangan yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. 
3. Karekteristik Model Pembelajarn Visual Audiotorial Kinestetik  
 Menurut Miftahul Huda mengemukakan bahwa model pembelajaran 
visual audiotorial kinestetik memiliki karekteristik sebagai berikut: 
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1. Visual: modalitas ini mengakses citra visual yang diciptakan maupun diingat. 
Seorang yang sangat visual memiliki ciri – ciri sebagai berikut:  
a. Teratur, memperhatikan segala sesuatu dan menjaga penampilan. 
b. Mengingat dengan gambar, lebih suka membaca dari pada dibacakan. 
c. Membutuhkan gambaran dan tujuan menyeluruh untuk bisa menangkap detail 
atau mengingat apa yang dilihat.  
2. Audiotoris: modalitas ini mengakses segala jenis bunyi dan kata yang 
diciptakan maupun diingat, seperti musik, nada, irama, dialog internal dan 
suara. Seorang yang audiotoris memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Perhatiannya mudah terpecah. 
b. Berbicara dengan pola berirama. 
c. Belajar dengan cara mendengarkan.  
d. Berdialoq secara internal dan eksternal. 
3. Kinestetik: modalitas ini mengakses segala jenis gerak dan emosi yang 
diciptakan maupun diingat, seperti gerakan, koordinasi, irama, tanggapan 
emosional dan kenyamanan fisik. Seorang yang kinestetik memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a. Menyentuh orang dan berdiri berdekatan, banyak bergerak. 
b. Belajar sambil bekerja, menunjukkan tulisan saat membaca. 
c. Mengingat sambil berjalan dan melihat.5 
4. Sintaks  Model Pembelajaran Visual Audiotori Kinestetik 
Sintaks atau langkah-langkah model pembelajaran visual audiotorial 
kinestetik dapat direncanakan dalam empat tahapan yaitu sebagai berikut: 
                                                             
5
 Miftahul Huda, Model – Model Pengajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2014), h. 287-288 
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a. Tahap Persiapan (kegiatan pendahuluan) 
 Pada kegiatan pendahuluan guru memberikan motivasi untuk 
membangkitkan minat siswa dalam belajar, memberikan perasaan positif 
mengenai pengalaman belajar yang akan datang kepada siswa, dan menempatkan 
mereka dalam situasi optimal untuk menjadikan siswa lebih siap dalam menerima 
pelajaran.Secara spesifik hal-hal yang dapat dilakukan guru pada tahap ini 
meliputi:  
1. memberikan pernyataan yang memberi manfaat kepada siswa. 
2. memberikan tujuan yang jelas dan bermakna. 
3. membangkitkan rasa ingin tahu. 
4. banyak bertanya dan mengemukakan berbagai masalah. 
5. mengajak siswa terlibat aktif sejak awal. 
6. pembentukan kelompok belajar. 
b. Tahap Penyampaian (kegiatan inti pada eksplorasi) 
 Pada kegiatan inti guru mengarahkan siswa untuk menemukan materi 
pelajaran yang baru secara mandiri, menyenangkan, relevan, melibatkan 
pancaindera, yang sesuai dengan gaya belajar Visual AudtoryKinesthetic (VAK). 
Tahap ini biasa disebut eksplorasi. Secara spesifik hal-hal yang dapat dilakukan 
guru pada tahap ini meliputi:  
1. Kolaborasi dengan siswa dalam mengeksplor media. 
2. Pengamatan pengalaman belajar di dunia nyata yang kontekstual.  
3. Presentasi interaktif.  
4. Grafik dan sarana yang presentasi berwarna-warni. 
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5. Mendemonstrasikan alat peraga untuk latihan menemukan konsep (sendiri, 
berpasangan, berkelompok) 
c. Tahap Penyampaian Hasil (kegiatan inti pada konfirmasi) 
Tahap penampilan hasil merupakan tahap seorang guru membantu siswa 
dalam menerapkan dan memperluas pengetahuan maupun keterampilan baru yang 
mereka dapatkan, pada kegiatan belajar sehingga hasil belajar mengalami 
peningkatan. Secara spesifik hal-hal yang dapat dilakukan guru pada tahap ini 
meliputi:  
1. Membimbing siswa dalam presentasi diskusi kelompok. 
2. Aktivitas penguatan penerapan dan materi penguatan. 
3. Pelatihan, umpan balik dan evaluasi kinerja. 
4. Mengarahkan siswa atau kelompok yang ingin menanggapi, melengkapi dan 
menyimpulkan hasil diskusi.6 
5. Kelebihan Dan Kekurang Model Pembelajaran Visual Audiotori 
Kinestetik  
Model pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-
masing, begitu pula dengan model pembelajaran Visual AudtoryKinesthetic 
(VAK). Menurut Ngalimun kelebihan dan keleamahan model pembelajaran 
Visual AudtoryKinesthetic (VAK) yaitu: 
a. Kelebihan model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) 
                                                             
6
Fatonah, “Pengaruh Model Pembelajaran Visual Audiotori Kinestetik Terhadap Hasil Belajar 
Kognitif Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 3 Pesawaran”. (Skripsi Program Strata Satu 
Pendidikan Biologi Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung,2018), hal 23 
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1. Saat proses pembelajaran berlangsung, perhatian peserta didik dapat 
dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap penting oleh guru, sehingga hal 
yang penting itu dapat diamati secara teliti. 
2. Gerakan dan proses pembelajaran dipertunjukkan, sehingga tidak 
memerlukan keterangan-keterangan yang banyak. 
3. Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan. 
4. Peserta didik distimulus untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori 
dengan kenyataan, dan dapat mencoba melakukannya sendiri. 
5. Membiasakan guru berpikir kreatif dalam setiap proses pembelajaran. 
b. Kelemahan model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) 
1. Memerlukan kesiapan dan perencanaan yang maksimal. 
2. Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yang memadai tidak selalu 
tersedia dengan baik. 
3. Model pembelajaran VAK memerlukan keterampilan guru secara khusus, 
karena tanpa ditunjang hal itu, proses pembelajaran tidak akan efektif.7 
Menurut Rusel kelebihan dan kekurangan dari model pembelajran Visual 
AudtoryKinesthetic (VAK) ini meliputi: 
a. Kelebihan model pembelajaran Visual Auditory Kineshtetic (VAK) 
1. Pembelajaran akan lebih efektif, karena mengkombinasikan ketiga modalitas. 
2. Mampu melatih dan mengembangkan potensi peserta didik yang telah dimiliki 
oleh pribadi masing-masing. 
3. Memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik dan efektif. 
4. Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik. 
                                                             
7
Ngalimun, “Strategi Dan Model Pembelajaran” (Banjarmasin: Scripta Cendikia, 2012), h.8 
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5. Peserta didik yang memiliki kemampuan bagus tidak akan terhambat oleh 
peserta didik yang lemah dalam belajar karena model ini mampu melayani 
kebutuhan peserta didik yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. 
6. Mampu melibatkan anggota bimbing secara maksimal saat menemukan serta 
memahami suatu konsep melalui kegiatan fisik, seperti: demonstrasi, 
percobaan, observasi serta diskusi aktif. 
 
b. Kelemahan Model Pembelajaran Visual Auditory Kineshtetic (VAK)  
 VAK (Visual, Audiotori dan Kinestetik) yaitu tidak banyak orang mampu 
mengkombinasikan ketiga gaya belajar tersebut. Sehingga, orang yang hanya 
mampu menggunakan satu gaya belajar, hanya akan mampu menangkap materi 
jika menggunakan gaya belajar yang lebih memfokuskan kepada salah satu gaya 
belajar yang didominasi.8 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas tidak semua guru bisa 
menggunakan ketiga modalitas tersebut. Dengan menggunakan gaya belajar 
visual, audiotori dan kinestetik harus dengan memiliki keterampilan dan pelatihan 
yang memerlukan kesiapan dan perencanaan yang maksimal untuk mendapatkan 
pembelajaran yang lebih efektif. 
B. Model Pembelajaran Direct Instruction (DI) 
1. Pengertian Model Direct Instruction (DI) 
Menurut Arend S, pembelajaran langsung yaitu “salah satu pendekatan 
pembelajaran yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar peserta 
didik yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang 




sesuatu) dan pengetahuan prosedural (pengetahuan mengenai bagaimana orang 
melakukan sesuatu) yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan 
pola kegiatan yang bertahap selangkah demi selangkah”. 
Model pembelajaran ini paling sesuai untuk pembelajaran yang 
berorientasi pada penampilan atau kinerja seperti penulisan, membaca, 
matematika, musik maupun pendidikan jasmani.Pembelajaran secara langsung 
juga dapat digunakan untuk mengajarkan komponen-komponen keterampilan dari 
mata pelajaran sejarah dan sains. 
Menurut Silbernam, strategi pembelajaran langsung melalui berbagai  
pengetahuan secata aktif merupakan cara untuk mengenalkan peserta didik pada 
materi pelajaran yang akan diajarkan  . guru juga dapat menggunakan untuk 
menilai tingkat pengetahuan peserta didik sambil melakukan kegiatan   
pembentukkan  diri. Cara pembelajaran ini cocok pada segala ukuran kelas 
dengan materi pelajaran apapun. 
2. Ciri-ciri Model PembelajaranDirect Instruction (DI) 
Terdapat ciri atau karakteristik dalam model DI ini, yaitu: 
a. DI dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran secara verbal. 
b. Adanya sistem pengelolaan dan lingkungan belajar dan model yang diperlukan 
agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan baik. 
c. Materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah jadi, 
seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga 
tidak menuntun peserta didik untuk berpikir ulang. 
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d. Adanya tujuan utama pembelajaran setelah proses pembelajaran berakhir 
peserta didik diharapkan dapat memahaminya dengan benar dengan cara dapat 
mengungkapkan kembali materi yang telah diuraikan.  
3. Sintaks Model PembelajaranDirect Instruction (DI) 
Model Pembelajaran Direct Instruction (DI) mempunyai tahapan atau 
sintaks dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu: 
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik. Guru 
menjelaskan materi, prasyarat, memotivasi peserta didik dan mempersiapkan 
peserta didik. 
b. Mendemosntrasikan pengetahuan dan keterampilan. Guru mendemonstrasikan 
keterampilan atau menyajikan informasi tahap demi tahap. 
c. Membimbing pelatihan. guru mengecek kemampuan peserta didik dan 
memberikan umpan balik. 
d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik. Guru mengecek 
kemampuan peserta didik dan memberikan umpan balik. 
e. Memberikan latihan dan penerapan konsep. Guru mempersiapkan latihan untuk 
peserta didik dengan menerapkan konsep yang dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari.9 
4. Kelebihan Model Pembelajaran Dirdct Instruction (DI) 
Model pembelajaran Direct Instruction (DI) memiliki kelebihan 
diaantaranya yang sebagaiamana berikut : 
                                                             
9 Kardi & Nur (trianto 
37 
 
a. Guru mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang diterima oleh peserta 
diidk sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai 
oleh anggota didik. 
b. Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas kecil maupun kelas besar. 
c. Dapat digunakan untuk menekankan poin-poin penting atau kesulitan-kesulitan 
yang mungkin dihadapi anggota bimbing sehingga hal-hal tersebut dapat 
diungkapkan.  
d. Dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan informasi dan pengetahuan 
faktual yang sangat terstruktur.  
e. Dapat membantu peserta didik yang cocok belajar dengan cara mengamati. 
5. Kekurangan Model Pembelajaran Dirdct Instruction (DI) 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran Direct Instruction (DI) 
sebagai berikut : 
a. Sulit untuk mengatasi perbedaan dalan hal kemampuan, pengetahuan awal, 
tingkat pembelajaran dan pemahaman, gaya belajar atau ketertarikan peserta 
didik. 
b. Model pembelajaran yang berlangsung sangat bergantung pada gaya 
komunikasi guru.  
c. Anggota bimbing yang hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat 
secara aktif, sulit bagi anggota bimbing untuk mengembangkan keterampilan 
sosial serta interpersonal peserta didik. 




e. Menginformasikan kepada peserta didik mengenai bagaimana materi disusun 
dan disintesis yangtidak selalu dapat dipahami atau dikuasai oeleh peserta 
didik. 
 
C. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) 
1. Penegrtian Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) 
Pendekatan jelajah alam sekitar merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menggunakan alam sekitar sebagai sumber belajar dan tidak menekankan kepada 
peserta didik langsung belajar di alam, tetapi dapat mengkonstruksi apa yang ada 
di alam kemudian dijadikan bahan untuk pembelajaran di dalam kelas yang 
dirancang untuk merangsang keaktifan dan kreativitas peserta didik. 
Pendekatan pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS) didefinisikan sebagai 
pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam sekitar kehidupan 
peserta didik baik lingkungan fisik, sosial, teknologi maupun budaya sebagai 
objek belajar biologi yang fenomenalnya dipelajari melalui kerja ilmiah.10 
Menurut Marianti, yang menjadi ciri dalam kegiatan pembelajaran 
berpendekatan jelajah alam sekitar ialah selalu dikaitkan alam sekitar secara 
langsung maupun tidak langsung ialah dengan menggunakan media. Ciri kedua 
adalah selalu ada kegiatan berupa peramalan (prediksi), pengamatan serta 
penjelasan.Ciri ketiga ialah ada laporan untuk dikomunikasikan baik secara lisan, 
tulisan, gambar, foto atau audiovisual. Ketika pembelajarannya, sumber belajar ini 
akan didesain dengan pendekatan jelajah alam sekitar. Pendekatan jelajah alam 
sekitar ini akan lebih menambah pemahaman peserta didik karena saat 
                                                             
10
Sri mulyani, jelajah alam sekitar (jas) pendekatan pembelajaran biologi, (semarang : FMIPA 
Unnes,2008), h. 14  
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pelaksanaannya, pendekatan jelajah alam sekitar memiliki tahapan-tahapan proses 
sains untuk memudahkan peserta didik dalam belajar, yaitu dari proses mengamati 
(observing), menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, serta 
mengkomunikasikan. Dengan pendekatan ini peserta didik akan lebih aktif saat 
pembelajaran karena terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran.11 
Pendekatan jelajah alam sekitar ini mengajak anggota bimbing langsung 
dilingkungan sekitar. Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dapat 
menunjang proses pembelajaran yang optimal. Pendekatan pembelajaran jelajah 
alam sekitar ini menekankan pada proses pembelajaran yang dikaitkan dengan 
situasi dunia nyata, sehingga selain membuka wawasan berpikir yang beragam 
dari seluruh peserta didik, pendekatan ini memungkinkan peserta didik dapat 
mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya dengan dunia nyata 
sehingga hasil bealajarnya lebih berdaya guna.12 
Pendekatan pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS) dalam implementasinya 
menekankan pada pembelajran yang menyenangkan.Hal ini merupakan salah satu 
komponen dari PAKEM yang mempunyai kepanjangan pembelajaran aktif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan. Namun dalam pendekatan pemebelajaran 
jelajah alam sekitar (JAS), karakter menyenangkan, terekspresi secara eksklusif 
alam istilah bioedutainment (asal kata bio = biology; edu = education, dan 
tainment = entertaiment) yakni merupakan strategi biologi yang menghibur dan 
menyengkan melibatkan unsur ilmu atau sains, proses penemuan ilmu (inkuiri), 
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Marianti A. Kartijono, jelajah alam sekitar (JAS), (semarang : FMIPA, UNNES,2015), skripsi 
Dipresentasikan pada Seminar dan Lokakarya Pengembangan Kurikulum dan Desain Inovasi 





keahlian berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi, tantangan 
dan sportivitas.13 
Pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS) mendukung pengembangann literatur 
sains karena menekankan lingkungan sekitar yang bukan hanya berupa 
lingkungan alam, tetapi juga lingkungan sosial masyrakat yang ada disekitar 
peserta didik. 
2. Ciri–Ciri Pendekatan Jelajah Alam Sekitar 
 Menurut Santoso, yang menjadi karakteristik dalam pembelajaran dengan 
pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) adalah:  
a. Selalu dikaitkan dengan alam sekitar maupun tidak langsung yaitu dengan 
menggunakan media. 
b. Selalu ada kegiatan berupa prediksi (peramalan), pengamatan dan penjelasan. 
c. Ada laporan untuk dikomunikasikan baik secara lisan, tulisan, gambar, foto 
atau audiovisual. 
d. Kegiatan pembelajaran dirancang menyenangkan sehingga menimbulkan minat 
belajar lebih lanjut.14 
3. Komponen-Komponen Jelajah Alam Sekitar (JAS)  
 Pendekatan JAS terdiri atas enam komponen yang dilaksanakan secara terpadu 
dan komperhensif sehingga menjadi karakter dari pendekatan jelajah alam sekitar 
(JAS).Keenam komponen pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) dapat dijelaskan 
sebagai berikut:  
 








Kegiatan penjelajahan atau eksplorasi merupakan kegiatan utama yang 
harus dilakukan apabila menerapkan pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) dalam 
pembelajaran biologi. Penjelajahan terhadap sumber belajar pada pembelajaran 
biologi dengan menerapkan pendekatan JAS dilakukan di lingkungan sekitar 
peserta didik diawali dengan kegiatan observasi yang melibatkan lima panca 
indera. Penjelajahan atau eksplorasi terhadap lingkungan yang dimaksud dalam 
pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) meliputi lingkungan fisik, sosial, budaya, 
dan teknologi yang berada di sekitar peserta didik.Lingkungan fisik dapat 
diartikan sebagai lingkungan alam secara fisik dalam lingkup biosfer yang 
menjadi objek pembelajaran bagi peserta didik. 
b. Konstruktivis 
Pendekatan JAS menggunakan prinsip teori belajar konstruktivis untuk 
mendapatkan pengatahuan.Teori belajar konstruktivis ada dua yaitu teori belajar 
konstruktivis personal dan teori belajar konstruktivis sosial.Teori belajar 
kontruktivis personal dikemukakan oleh Piaget. Piaget menyatakan bahwa peserta 
didik dapat mendapatkan pengetahuannya apabila dalam proses belajarnya mereka 
langsung berinteraksi dengan lingkungannya secara personal. Pendekatan JAS 
berpedoman pada teori belajar konstruktivis, karena pada komponen kegiatan 
eksplorasi peserta didik diwajibkan untuk berinteraksi dengan lingkungan belajar 
secara langsung melalui fakta yang dijumpai di lingkungan tersebut. 
c. Proses Sains 
Proses sains atau proses kegiatan ilmiah dimulai ketika peserta didik 
mengamati fakta di lingkungan sekitar mereka. Fakta yang ditemukan di 
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lingkungan oleh peserta didik mampu memunculkan permasalahan untuk dicari 
solusi atau pemecahannya. Pemecahan permasalahan dilakukan melalui suatu 
proses yang disebut metode ilmiah. Metode ilmiah merupakan ekspresi dari cara 
pikiran bekerja, sedangkan berpikir adalah aktivitas mental yang menghasilkan 
pengetahuan. Tahapan merode ilmiah dimulai dari melakukan observasi, 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, dan 
menarik kesimpulan. 
d. Masyarakat Belajar (learning community) 
Pendekatan JAS mengutamakan belajar peserta didik dilakukan dengan 
cara bekerjasama dengan peserta didik lainnya. Melalui kegiatan belajar dengan 
bekerjasama antar peserta didik akan terbentuk masyarakat belajar (learning 
community). Konsep learning community menyarankan agar hasil pembelajaran 
yang diperoleh peserta didik dilakukan melalui kegiatan bekerjasama dengan 
orang lain. Masyarakat belajar dalam pendekatan  JAS memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk saling sharing antar teman, antar kelompok, dan antar 
peserta didik yang tahu dengan yang belum tahu. Masyarakat belajar pada 
pendekatan JAS dapat diimplementasikan guru di dalam kelasnya dengan 
melakukan kolaborasi dengan mendatangkan “ahli” ke kelas sebagai nara sumber, 
sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar secara langsung dari 
ahlinya. 
e. Bioedutainment 
Bioedutainment merupakan akronim dari biologi,education dan 
entertainment. Penerapan bioedutainmentmelibatkan unsur utama ilmu dan 
penemuan ilmu, keterampilan berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik, 
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kompetisi, tantangan dan sportivitas yang dapat menjadi salah satu solusi dalam 
menyikapi perkembangan biologi saat ini dan masa depan. Kegiatan pembelajaran 
yang dirancang melalui strategi belajar bioedutainment dapat digunakan untuk 
mengukur aspek kognitif, afektif dan psikomotorik pada diri peserta didik.Strategi 
bioedutainment menekankan kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi 
nyata, sehingga daopat membuka wawasan berfikir yang beragam dari seluruh 
peserta didik. Strategi ini memungkinkan seluruh peserta didik dapat mempelajari 
berbagai konsep dan cara mengaitkannya dengan kehidupan nyata sehingga hasil 
belajarnya lebih berdaya dan berhasil guna.  
f. Asesmen Autentik 
Asesmen merupakan proses pengumpulan berbagai data yang dapat 
memberikan gambaran perkembangan belajar peserta didik. Asesmen autentik di 
dalam pendekatan  jelajah alam sekitar (JAS) dilakukan sebelum, selama, dan 
sesudah proses pembelajaran secara terpadu dan terintegrasi dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dapat 
terdeteksi sedini mungkin. Asesmen autentik menekankan pada proses 
pembelajaran, maka data yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata 
yang dikerjakan peserta didik pada saat melakukan kegiatan dalam proses 
pembelajaran.15 
4. Kekurangan dan Kelebihan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar  
Menurut Aditya Marianti, kelebihan yang dapat diperoleh dari pembelajaran 
jelajah alam sekitar (JAS) anatara lain: 
                                                             
15
Alimah Marianti, Jelajah Alam Sekitar, Pendekatan, Strwtwgi, Model Dan Metode 




1. Dalam proses pembelajaran peserta didik diajak secara langsung dengan 
dunia nyata, sehingga memperoleh pengalaman tentang masalah yang 
dipelajarinnya. 
2. Tertanamnya sikap ilmiah yang berupa kejujuran, ketelitian, menghargai 
pendapat orang lain, disiplin, toleran, obyektif, kerja. 
3. Evaluasi tidak hanya dinilai dari aspek kognitif tetapi afektif dan 
psikomotorik.  
Selain kelebihan yang telah diuraikan, sebelumnya pembelajran dengan 
pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) memiliki kekurangan. Adapun kekurangan-
kekurangan tersebut yaitu sebagai berikut : 
1. Belajar yang kurang efektif. 
2. Menghabiskan waktu yang banyak. 
3. Kondisi belajar peserta didik yang tidak terkontrol.16 
 
D. Kemampuan Berfikir Kreatif  
1. Pengertian Kemampuan Berfikir Kreatif 
Berpikir kreatif adalah dasar penggunaan proses berpikir untuk 
mengembangkan atau menemukan ide atau hasil yang asli (original), estesis, 
konstruktif yang berhubunngan dengan pandangan, konsep penekannanya ada 
pada aspek berpikir intuitif dan rasional khususnya dalam menggunakan informasi 
dan bahan untuk memunculkan atau menjelaskan dengan perspektif asli 
pemikiran.   
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Ibid, h.39  
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Munandar berpendapat bahwa, kreatifitas atau berpikir kreatif ialah 
kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia menemukan banyak 
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya ialah pada 
kuantitas, ketepatgunaan serta keragaman jawaban.17 
Kreativitas adalah suatu proses yang menuntut keseimbangan serta 
aplikasi dari ketiga aspek esensial kecerdasan analitis, kreatif dan praktis, 
beberapa aspek yang ketika digunakan secara kombinatif dan seimbang akan 
melahirkan kecerdasan kesuksesan.18 
Berpikir kreatif sangat erat hubungannya bersama kreativitas, karena 
kreativitas ialah hasil dari proses berpikir kreatif yang dilakukan oleh seseorang. 
Menurut Munandar kreativitas ialah hasil dari interaksi antara individu dan 
lingkungannya, seseorang akan mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan 
dimana ia berada dengan demikian baik berubah di dalam individu maupun di 
dalam lingkungan dapat menunjang atau dapat menghambat upaya keatif.19 
Manusia ialah makhluk paling sempurna yang pernah diciptakan Allah 
SWT, potensi yang aa pada diri setiap manusia dapat membedakannya dengan 
makhluk lainny. Salah satu potensi penting yang yang dianugrahkan Allah SWT 
kepada manusia ialah akal untuk berfikir. 
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 Utami Munandar, Kreativitas dan Keterbakatan: Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif 
dan Bakat, (Jakarta: Grasindo, 1999), h. 48. 
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Yatim Rianto, Paradigma Baru Pembelajaran, Sebagai Referensi Bagi Guru/Pendidik 




 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreatifitas Anak Sekolah (Jakarta: 
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Berdasarkan teori Wallas, sebagaimana dalam Munandar, menyatakan 
bahwa proses kreatif meliputi empat tahap, yaitu :20 
a. Persiapan, pada tahap ini seseorang mempersiapkan diri untuk memecahkan 
masalah dengan belajar berpikir, mencari jawaban, bertanya kepada orang lain, 
dan sebagainya; 
b. Inkubasi, merupakan kegiatan mencari data dan menghimpun data/informasi 
tidak dilanjutkan. Tahap inkubasi adalah tahap dimana individu seakan-akan 
melepaskan diri sementara dari masalah tersebut, dalam arti bahwa ia tidak 
memikirkan masalah secara sadar, tetapi “mengeramnya” dalam pra-sadar. 
Tahap ini penting dalam proses timbulnya inspirasi. 
c. Iluminasi, merupakan tahap timbulnya ”insight” atau “aha-erlebnis”, saat 
timbulnya inspirasi atau gagasan baru, beserta proses-proses psikologis yang 
mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi atau gagasan baru. 
d. Verifikasi atau evaluasi adalah tahap dimana ide atau kreasi baru tersebut harus 
diuji terhadap realitas. Disini diperlukan pemikiran kritis dan konvergen. 
Dengan perkataan lain, proses kreatifsi (pemikiran kreatif) harus diikuti oleh 
proses konvergensi (pemikiran kritis). 
2. Ciri-Ciri Kemampuan Berpikir Kreatif 
 
Berdasarkan analisis faktor, Guilford menemukan bahwa ada lima sifat 
yang menjadi ciri kemampuan berfikir kreatif, yaitu kelancaran (fluency), 
keluwesan (flexibility), keaslian (originality), merinci (elaboration). 
a. Kelancaran ialah kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan. 
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b. Keluwesan ialah kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam 
pemecahan atau pendekatan terhadap masalah. 
c. Keaslian ialah kemampuan untuk mencetuskan gagasan dengan cara-
cara yang asli, tidak klise. 
d. Merinci adalah kemampuan untuk menguraikan sesuatu secara terinci.21 
3. Indikator Berpikir kreatif dalam pembelajaran 
  Unsur-unsur berpikir kreatif menurut Munandar, ditandai dengan 
keterampilan berpikir lancar, luwes, orisinil, elaboratif, dan elaboratif.Unsur-
unsur tersebut disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 2.1 
Tabel Unsur-unsur Berpikir Kreatif :22 
                                                             
            
21
Dedi  Supriadi,Kreativitas,Kebudayaan dan Perkembangan IPTEK, (Bandung: 
ALFABETA, 2001), hlm.7. 
22
 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2009), Cet.III,  h. 88-90. 
Aspek Perilaku  
Berpikir Lancar 
a. Mencetuskan banyak gagasan, 
jawaban, penyelesaian. 
b. Selalu memikirkan lebih dari satu 
jawaban. 
a. Mengajukan banyak 
pertanyaan. 
b. Menjawab dengan sejumlah 
jawaban jika ada pertanyaan. 
c. Mempunyai banyak gagasan 
mengenai suatu masalah. 
d. Lancar dalam menggunakan 
gagasan-gagasannya. 
e. Bekerja lebih cepat dan 
melakukan lebih banyak 
daripada siswa lain. 
f. Dengan cepat melihat 
kesalahan dan kelemahan dari 
suatu objek atau situasi. 
Berpikir Luwes 
a. Menghasilkan gagasan, atau 
pertanyaan yang bervariasi. 
b. Dapat melihat suatu masalah dari 
sudut pandang yang berbeda-
beda. 
c. Mencari banyak alternatif atau 
a. Memberikan aneka ragam 
penggunaan yang tak lazim 
terhadap suatu objek. 
b. Memberikan macam-macam 
penafsiran terhadapsuatu 
gambar, cerita atau masalah. 
c. Menerapkan suatu konsep atau 
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arah yang berbeda-beda. 
d. Mampu mengubah cara 









asas dengan cara yang berbeda-
beda. 
d. Memberikan pertimbangan atau 
mendiskusikan sesuatu selalu 
memiliki posisi yang berbeda 
atau bertentangan dengan 
mayoritas kelompok. 
e. Jika diberi suatu masalah 
biasanya memikirkan macam-
macam cara yang berbeda-beda 
untuk menyelesaikannya 
f. Menggolongkan hal-hal yang 
menurut pembagian atau 
kategori yang berbeda-beda. 
g. Mampu mengubah arah 
berpikir secara spontan. 
Berpikir Orisinal 
a. Mampu melahirkan ungkapan 
yang baru dan unik. 
b. Memikirkan cara-cara yang tak 
lazim untuk mengungkapkan diri. 
c. Mampu membuat kombinasi-
kombinasi yang tak lazim dari 
bagian-bagian atau unsur-unsur. 
a. Memikirkan masalah-masalah 
atau hal yang tak pernah 
terpikirkan orang lain. 
b. Mempertanyakan cara-cara 
lama 
c.  dan berusaha memikirkan cara-
cara baru. 
d. Memilih a-simetri dalam 
membuat gambar atau desain. 
e. Mencari pendekatan baru dari 
stereotype. 
f. Setelah mendengar atau 
membaca gagasan, bekerja 
untuk mendapatkan 
penyelesaian yang baru. 
Berpikir Elaboratif 
a. Mampu berkarya atau 
mengembangkan suatu produk 
atau gagasan. 
b. Menambah atau memperinci 
detail-detail dari suatu objek, 
gagasan atau situasi sehingga 
menjadi lebih menarik. 
a. Mencari arti yang lebih 
mendalam terhadap jawaban 
atau pemecahan masalah 
dengan melakukan langkah-
langkah yang terperinci. 
b. Mengembangkan/memperkaya 
gagasan orang lain. 
c. Mencoba untuk menguji detail-
detail untuk melihat arah yang 
akan ditempuh. 
d. Mempunyai rasa keadilan yang 
kuat sehingga tidak puas 
dengan penampilan yang 
kosong/sederhana. 
e. Menambah garis-garis/warna 
dan detail-detail terhadap 




Berikut ini adalah indikator kemampuan berpikir kreatif yang dapat digunakan 
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
Tabel 2.2 
Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif yang Digunakan23 
Berpikir Lancar (Fluency) 
1. Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian. 
2. Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. 
Berpikir Luwes (Flexibility) 
1. Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda 
2. Mampu mengubah cara pendekatan atau pemikiran 
Berpikir Orisinal (Originality) 
1. Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik. 
2. Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tak lazim dari bagian-bagian 
atau unsur-unsur 
 
Berpikir Elaboratif (Elaboration) 
1. Mampu berkarya atau mengembangkan suatu produk atau gagasan. 
2. Menambah atau memperinci detail-detail dari suatu objek, gagasan atau 
situasi sehingga menjadi lebih menarik. 
 
 Tujuan Berpikir kreatif adalah sebagai berikut :24 
a. Menjadi lebih sensitif terhadap keberadaan masalah 
b. Dapat membatasi masalah yang tepat dari masalah yang mungkin dari 
kekacaubalauan yang saling terjadi. 
c. Dapat mencari dan mengusahakan semua informasi yang tersedia tentang 
sebuah masalah. 
d. Dapat mengakui dan menanyakan asumsi, baik eksplisit maupun implisit. 
                                                             
23
 Utami Munandar, Op.Cit . 2012. h. 192 
24
Agung W,”Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Belajar 
Matematika Dengan Menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah (Problem Solving) Pada 
Siswa Kelas Vii d Smp N 2 Depok”.Skripsi Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Negeri Yogyakarta.Yogyakarta.2011, h.13. 
orang lain.  
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e. Mempertimbangkan peringkat batasan masalah alternatif yang luas dan ide-ide 
penyelesaian. 
f. Menyelamatkan masalah-masalah pelaksanaan sejak dini dalam proses 
pemecahan masalah. 
E. MOTIVASI BELAJAR  
1. Pengertian Motivasi Belajar  
Setiap individu memiliki kondisi dimana kondisi internal tersebut turut 
berperan dalam kreativitas dirinya sehari-hari.Salah satu dari kondisi internal 
tersebut ialah motivasi.Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara 
dapat melaksanakan sertaingin melaksanakan.motivasi lebih dekat ada mau 
melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan. Motivasi ialah kekuatan, baik dari 
dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan 
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.25 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat bersama diri pribadi yang menyebabkan individu tersebut 
bertindak atau berbuat.Motif adalah daya penggerak pengidentifikasi dalam diri 
pribadi untuk melakukan aktivitas tertentu, demi mencapai tujuan tertentu.Dengan 
demikian, motivasi ialahgerakan yang terdapat dalam diri individu untuk berusaha 
mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik saat memenuhi 
kebutuhannya.26 
Menurut Mc. Donald, motivasi ialah perubahan energi saatindividu yang 
ditandai dengan munculnya “feeling” serta didahului beserta tanggapan terhadap 
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 Hamzah B Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya. (Jakarta : Bumi Aksara,2012), h. 
1 
26
Ibid, h. 3  
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adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukankan Mc. Donald ini mengandung 
tiga elemen penting yaitu: 
1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan 
energi didalam sistem “neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. 
Karena menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu muncul 
dari dalam diri manusi), penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik 
manusia. 
2. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa “feeling”, afeksi seseorang. Dalam 
hal ini motivasi relevlan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan 
emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang 
muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena terangsang atau 
terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan.27 
Menurut Atkinson, bahwa kecenderungan sukses ditentukan oleh motivasi, 
peluang serta intensif, begitu pula sebaliknya dengan kecenderungan untuk gagal. 
Motivasi dipengaruhi oleh keadaan emosi seseorang.pendidik dapat memberikan 
motivasi peserta didik dengan melihat suasana emosi peserta didik. Menurutnya 
motivasi berprestasi dimiliki oleh setiap orang, sedangkan intensitasnya 
tergantung pada kondisi mental orang tersebut.28 
Berdasarkan teori-teori motivasi yang telah dikemukakan oleh para ahli 
diatas dapat disimpulkan bahwa, motivasi merupakan suatu feeling yang timbul 
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karena adanya rangsangan-rangsangan dari dalam maupun dari luar.Motivasi 
merupakan perubahan tingkah laku yang dengan sasaran mendorong manusia 
untuk melakukan suatu aktivitas yang didasarkan atas pemenuhan kebutuhan. 
Motivasi menentukan suatu arah dan tujuan yang hendak dicapai dan menentukan 
perubahan yang akan dilakukan.  
2. Fungsi Motivasi Belajar 
Perilaku yang penting bagi manusia ialah belajar serta bekerja.Belajar 
menimbulkan perubahan mental pada diri anggota bimbing. Bekerja 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi diri pelaku dan orang lain. Motivasi 
belajar serta motivasi bekerja merupakan penggerak  kemajuan masyarakat. 
Fungsi motivasi belajar bagi anggota bimbing serta pendidik. Bagi anggota 
bimbing pentingnya motivasi belajar adlah sebagai berikut: 
a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir. 
b. Menginformasikan tentang kekuatan belajar, yang dibandingkan dengan teman 
sebaya. 
c. Mengarahkan kegiatan belajar. 
d. Membesarkan semangat kegiatan belajar. 
e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja 
(diselaselanya adalah istirahat) yang berkesinambungan.29 
Motivasi belajar juga penting bagi pendidik. Pengetahuan serta pemahaman 
tentang motivasi belajar pada peserta didik bermanfaat bagi pendidik, manfaat ini 
sebagai berikut: 
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a. Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat peserta didik untuk 
belajar sampai berhasil. 
b. Mengetahui dan memahami belajar peserta didik di kelas bermacam ragam, 
ada yang acuh tak acuh, ada yang memusattkan perhatian, ada yang bermain 
dan ada yang bersemangat untuk belajar. 
c. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih suatu diantara bermacam-
macam peran seperti sebagai penasihat, fasilitator, instruktur, teman diskusi, 
penyemangat, pemberi hadiah atau pendidik. 
d. Memberi peluang guru “untuk kerja” rekayasa pedagogis. Tugas guru adalah 
membuat semua peserta didik belajar sampai berhasil. Tantangan 
profesionalnya justru terletak pada “mengubah” peserta didik yang cerdas yang 
acuh tak acuh menjadi semangat belajar.30 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa motivasi sangatlah 
penting untuk mendorong semangat belajar anggota bimbing.Motivasi merupakan 
suatu alat untuk mempengaruhi prestasi belajar anggota bimbingserta memberikan 
direksi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Adanya motivasi yang baik 
dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik.  
3. Macam-Macam Motivasi 
Movivasi dapat dilihat dari sudut pandang yaitu: 
a. Motivasi Intrinsik 
 Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. 
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b. Motivasi Ekstrinsik 
 Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
perangsangan dari luar. 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik akan 
memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik yang berpengetahuan, yang ahli 
dalam bidang studi tertentu. Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan bentuk 
motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai didasarkan dorongan luar 
yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.31 
4. Bentuk-Bentuk Motivasi  
Di dalam kegiatan belajar mengajar peran motivasi baik motivasi intrinsik 
maupun motivasi ekstrinsik sanagtlah diperlukan. Dalam memotivasi peserta 
didik dapat mengembangkan aktiviats serta inisiatif dan dapat memelihara 
ketekunan dalam melakukan proses pembelajara.  
Dalam usaha untuk m,embangkitkan gairah semangat belajar anggota 
bimbing ada enam hal yang dapat dikerjakan oleh para pendidik yaitu: 
a. Membangkitkan dengan kepada anak bimbing untuk belajar. 
b. Menjelaskan secara konkret peserta didik apa yang dapat dilakukan pada akhir 
pengajaran. 
c. Memberikan ganjaran terhadapat prestasi yang dicapai peserta didik sehingga 
dapat merangsang untuk mendapat prestasi yang lebih baik dikemudian hari. 
d. Membentuk kebiasaan yang baik. 
e. Membatu kesulitan belajar anggota bimbing secara individual maupun 
kelompok. 
                                                             
 31 Sardiman, Op Cit, h. 89-90 
55 
 
f. Menggunakan metode bervariasi.32 
5. Ciri-Ciri Motivasi  
Motivasi belajar, pada umumnya memiliki beberapa indikator atau unsur yang 
mempunyai peranan dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator 
motivasi belajar menurut Uno dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan saat belajar. 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
d. Aanya penghargaan saat belajar. 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang 
siswa dapat belajar dengan baik. 
a. Indikator menurut Cucu Suhana, dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Tinggi rendahnya motivasi belajar anggota bimbing dapat diukur dari seberapa 
lama penggunaan waktu belajar. 
2. Tinggi rendahnya motivasi belajar dapat diukur dari kecenderungan 
perilakunya terhadap belajar apakah senang, ragu atau tidak senang. 
3. Tinngi rendahnya motivasi belajar anggota bimbing dapat diukur dari seberapa 
sering kegiatan belajar itu dilakukan. 
4. Tinggi rendahnya motivasi belajar anggota bimbing dapat diukur dari 
ketetapan dan kelekatan anggota bimbing terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
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5. Tinngi rendahnya motivasi belajar anggota bimbing dapat diukur dari 
kesetiaan dan berani mempertaruhkan biaya, tenaga dan fikirannya secara 
optimal. 
6. Tinngi rendahnya motivasi belajar anggota bimbing dapat diukur dari target 
belajar yang kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan. 
7. Tinngi rendahnya motivasi belajar anggota bimbing diukur dari prestasi 
belajarnya. 
Adapun indikator motivasi belajar anggota didik dari Cucu Suhana yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 2.3  
Indikator Motivasi Belajar33 





Tinngi rendahnya motivasi belajar anggota 
didik diukur melalui kecenderungan 
perilakunya terhadap belajar apakah senang, 
ragu atau tidak senang. 
Konsisten  Tinggi rendahnya motivasi belajar 
anggotadidik dapat diukur melalui ketetapan 
dan kelekatan peserta didik terhadap 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
 Kegigihan 
dalam belajar 
Tinggi rendahnya motivasi belajar anggota 
didik  dapat diukur melalui keuletan serta 
kemampuannya dalam mensiasati serta 
memecahkan masalah 
Achievement 
dalam belajar  
Tinngi rendahnya motivasi belajar anggota 
didik diukur dari prestasi belajarnya.  
Sumber : Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, 2014, H.26 
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5.Pengukuran Motivasi Belajar  
Motivasi belajar diukur dengan skala sikap, salah satunya ialah skala 
likert.Skala likert ialah suatu pengukiran sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
atau kelompok tentang fenomena sosial.Dalam fenomenal sosial telah ditetapkan 
secara fisik oleh peneliti yang selanjutnya sebagai variabel penelitian. Variabel 
yang diukur akan dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titk tolak untuk menyusun item-item instrument yang 
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.34 
Terdapat empat alternatif jkawaban dalam skala likert, misalnya: SS, S, TS 
dan STS. Untuk menegrtahui apa responden menjawab atas atau asal-asalan, 
sebaiknya angket disusun berdasarkan pernyataan positif fan pernyataan negatif. 
Untuk pertnyataan positif, penskoran jawaban biasanya sebagai berikut: SS = 4; S 
= 3; TS = 2 dan STS = 1. Sedangkan untuk penyataan negatif sebaliknya.35 
F. Penelitian Relevan  
Suryadin, I Wayan Merta, Kusmiyati dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Visual, Audiotorial dan Kinestetik 
terhadap hasil belajar IPA biologi siswa. Jika motivasi tinggi maka proses 
pembelajaran dan aktivitas belajar siswa didik akan meningkat.36 
Lisa Ariesti Safitri, Undang Rosidin, Chandra Ertikanto, hasil penelitian 
menunjukkan terdapat hubungan antara berfikir kreatif dan motivasi belajar 
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 Sugiyono, Model  Penelitian  Kuantitatif,  Kualitatif dan  R&D (Bandung:  Alfabeta, 
2009), h. 93 
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 Riduan, Dasar-Dasar Statistik (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 88 
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 Suryadin, I Wayan Merta, Kusmiyati, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Visual,Audiotorial dan Kinestetik (VAK) terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII 
SMPN 3 Gunungsari Tahun Ajaran 2015/2016”. (Jurnal Pendidikan Biologi Universitas 
Mataram, Vol XII, No. 1, Maret 2017), h.22-23. 
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memilki hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa, semakin 
tinggi kemampuan berfikir kreatif makan semakin tinggi pula motivasi belajar 
siswa; kemampuan berpikir kreatif yang tergolong rata-rata atau sedang dan 
memiliki motivasi belajar yang tergolong rata-rata mendekati tinggi. Selain itu 
juga diketahui bahwa kemampuan berpikir kreati memiliki hubungan yang besar 
terhadap hasil belajar pada siswa-siswi SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung.37 
Samsul Bahri, Andi Ika Prasasti Abrar, Andi Dian Angraini, hasil 
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara metode 
induktif dan metode deduktif terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari 
motivasi belajar siswa kelas XII IPS MAN Wajo. Peserta didik yang lebih terlibat 
dalam mendapatkan konsep dan lebih termotivasi mengikuti proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode induktif, dibanding menggunakan metode 
deduktif.38 
Fitri Rahmawati, Laila Fitriana, Rubono Setiawan, hasil penelitian 
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada siswa kelas X IPS SMA 
Negeri 5 Surakarta peserta didik lebih termotivasi dengan menggunakan model 
pembelajaran Kuantum dibandingkan dengan model pembelajan Discovery 
Learning, karena pembelajaran menggunakan model Kuantum motivasi belajar 
                                                             
37
 Lisa Ariesti Safitri, Undang Rosidin, Chandra Ertikanto, “Hubungan Kemampun 
Berpikir Kreatif Dan Motivasi Belajar Melalui Model PBL”. (Jurnal Pendidikam Fisika, Unila, 
2016), h. 117. 
38
 Samsul Bahri, Andi Ika Prasasti Abrar, Andi Dian Angraini, “Perbandingan Metode 
Deduktif Dengan Induktif Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari Motivasi Belajar 
Siswa”, (Jurnal Matematika Dan Pembelajaran, UIN Alauddin Makasar, ISSN. 2354-6883, 
Volume. 5, No. 2, Desember 2017), h. 212. 
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matematika tinggi maupun matematika sedang memiliki motivasi belajar prestasi 
pembelajaran yang sangat baik.39 
Berdasarkan penelitian yang sudahdilaksanakan peneliti berkeinginan 
melaksanakanpenelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran 
Pembelajaran Visual, Audiotori Dan Kinestetik (VAK) Berbasis Jelajah Alam 
Sekitar Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Ditinjau Dari Motivasi 
Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 21 Bandar Lampung”.bermula 
penelitian yang relevlan peneliti berkeyakinan bahwan model pembelajaran 
Visual, Audiotori Dan Kinestetik (VAK) Berbasis Jelajah Alam Sekitar akan 
memberikan pengaruh terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta 
Didik Ditinjau Dari Motivasi Belajar Kelas VII SMP Negeri 21 Bandar 
Lampung.  
G. Kerangka Pikir  
Kerangka berfikir adalahtentangsintesa  hubungan antar variabel yang 
diamati. Berdasarkan teori-teori yang dideskripsikan tersebut, kemudian dianalisis 
melalui kritis serta sistematis, akandinghasilkan sintesis atas hubungan variabel 
tersebut dipakaibuat merumuskan hipotesis. Belajar adalahsatu jalan usaha 
seorangbakalmengubah tingkah laku diantaranya perubahan dalam berfikir  guna 
mencapai tujuan pendidikan baik di sekolah maupun di lingkungan sekeliling. 
Guna memecahkan suatu masalahanggota bimbing perlu melakukan kegiatan 
mental atau berfikir yang lebih kompleks. 
                                                             
39
Fitri Rahmawati, Laila Fitriana, Rubono Setiawan,”Eksperimentasi Model 
Pembelajaran Kuantum Dan Discovery Learning Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau Dari 
Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Aturan Sinus, Konsinus,Dan Luas Salatiga Di SMA Negeri 5 
Surakarta”, (Jurnal Pendidikan Matematika UNS, Vol.1, No. 6, 2017), h. 90. 
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PembelajaranIPA sekolah menengah pertama diharapkanbisa menjadi 
wahana bagi anggota bimbing untuk mempelajari diri sendiri dialam sekeliling, 
serta prospek lebih lanjut menerapkannya bagi kehidupan sehari-
hari.Pembelajaran IPApundiarahkan buat mencari tahu sertamengerjakan sehingga 
beriringan membantu anggita bimbing memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam atas diri sendiri dengan lingkungan sekitarnya dengan tujuan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, menggunakan konsep IPA, 
induktif dan deduktif. 
Dalam proses pembelajaran IPA disebabkan karena kurangnya perhatian 
anggota didik. Pertama dalam proses pembelajaran masih berpusat kepada 
Theacher Center sehingga peserta didik menganggap materi yang sudah 
disampaikan oleh pendidik tidak penting lagi. Kedua pendidik tidak memberikan 
kesempatan kepada anggota bimbing untuk berusaha berpikir sendiri sehinga 
pendidik menganggap anggota didik telah menguasai materi pelajaran lebih 
penting dibandingkan dengan mengembangkan kemampuan berpikir anggota 
didik. Ketiga Rendahnya kemampuan berpikir kreatif dan motivasi anggota 
bimbing dikarenakan dalam proses pembelajaran peserta didik tidak 
memperhatikan pendidik dalam menjelaskan materi pelajaran yang disampaikan 
oleh pendidik, sehingga dalam hal ini guru harus mencari solusi bagaimana 
membuat anggota bimbing nyaman serta lebih aktif dalam pembelajaran. 
Bagaimana guru menyajikan materi agar anggota bimbing ikut serta berpartisipasi 
saat membangun pengetahuan sendiri.Bagaimana guru mencari model, strategi 
dan metode maupun pendekatan yang sesuai dalam pembelajaran agar dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. 
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Dalam proses pembelajaran perlu adanya model, strategi, metode maupun 
pendekatan yang bagus dapat membantu jalannya pemahaman materi peserta 
didik.Sehingga guru dituntut untuk memahami suatu model, strategi, metode dan 
pendekatan manakah yanga bisa membantu peserta didik untuk mudah memahami 
materi pembelajaran.  
Dari permasalahan tersebut maka penulis mencoba menyajikan model 
pembelajaran Visual, Audiotorial dan kinestetik (VAK) sebagai salah satu model 
pembelajaran yang diharapkan dapat menjadi solusi permaslahan tersebut. 
H. Hipotesis Penelitian  
1. H0A : αi = 0 Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
antara kelas yang menggunakan modelVisual, Audiotorial dan Kinestetik 
(VAK) dengan kelas yang menggunakan pendekatan pembelajaran Direct 
Instruktion (DI). 
H1A : αi  0 Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik antara 
kelas yang menggunakan modelVisual, Audiotorial dan Kinestetik (VAK) 
dengan kelas yang menggunakan pendekatan pembelajaran Direct Instruktion 
(DI). 
2. H0B :  j = 0 Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
antara kelas yang menggunakan model Visual, Audiotorial dan Kinestetik 
(VAK) berbasis jelajah alam sekitar pada peserta didik yang mimiliki motivasi 
belajar tinggi, sedang dan rendah. 
H1B : j  0 Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik antara 
kelas yang menggunakan model Visual, Audiotorial dan Kinestetik (VAK) 
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berbasis jelajah alam sekitar pada peserta didik yang mimiliki motivasi belajar 
tinggi, sedang dan rendah. 
3. H0AB : (  )ij = 0 Tidak terdapat interaksi antara menggunakan model Visual, 
Audiotorial dan Kinestetik (VAK) berbasis jelajah alam sekitar terhadap 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
H1AB : (  )ij 0 Terdapat interaksi antara menggunakan model Visual, 
Audiotorial dan Kinestetik (VAK) berbasis jelajah alam sekitar terhadap 
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